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ABSTRAK 

Siswa sekolah dasar merupakan kelompok yang mulai terlibat pada banyak aktivitas, terutama di 

sekolah, sehingga membutuhkan asupan zat gizi yang cukup. Pemenuhan asupan zat gizi dapat 

dimulai dengan sarapan teratur setiap hari. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

media edukasi terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa tentang sarapan. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan desain One Group Pre test - Post test 

Design. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 123 siswa kelas 4 dan 5 SDI Oebufu, Kota 

Kupang yang dipilih menggunakan total sampling. Analisis statistik menggunakan uji paired 

sample t test. Hasil penelitian menunjukkan pemberian edukasi dapat meningkatkan pengetahuan 

dan sikap siswa tentang sarapan (p value=0.000). Pihak sekolah perlu melakukan edukasi gizi 

secara rutin kepada siswa bekerjasama dengan petugas kesehatan agar mampu meningkatkan 

pengetahuan dan sikap, serta dipraktekkan siswa setiap hari. 

Kata kunci: pengetahuan, sikap, sarapan 

 

ABSTRACT 

Elementary school students are a group that has begun to be involved in many activities, 

especially at school, so they need adequate nutritional intake. Meeting nutritional intake can be 

started with a regular breakfast every day. The purpose of this study is to analyze the effect of 

educational media on increasing students' knowledge and attitudes about breakfast. The type of 

this research is a quasi-experimental design with One Group Pre test - Post test Design. The 

sample in this study amounted to 123 students of grade 4 and 5 in SDI Oebufu, Kupang City who 

were selected using total sampling. Statistical analysis using paired sample t test. The results 

showed that the provision of education could improve students' knowledge and attitudes about 

breakfast (p value = 0.000). The school needs to carry out nutrition education regularly to 

students in collaboration with health workers in order to be able to increase knowledge and 

attitudes, and practiced by students every day. 
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PENDAHULUAN 

Siswa sekolah merupakan kelompok 

yang mulai terlibat pada banyak aktivitas, 

terutama di sekolah, sehingga membutuhkan 

asupan zat gizi yang cukup. Pemenuhan 

asupan zat gizi dapat dimulai dengan 

sarapan teratur setiap hari. Sarapan 

merupakan aktivitas mengkonsumsi 

makanan dan minuman dimulai dari bangun 

pagi sampai jam 9 untuk memenuhi 

sebagian (15-30%) kebutuhan gizi harian.(1) 

Sarapan bertujuan untuk memenuhi asupan 

zat gizi makro dan mikro di pagi hari 

sehingga memenuhi gizi seimbang, dan 

berfungsi mencegah kadar glukosa darah 

berada dibawah normal, serta mencegah 

dehidrasi.(1,2) Selain itu, sarapan dapat 

meningkatkan stamina dan prestasi belajar 

di sekolah.(2)  

Anak yang terbiasa sarapan 

cenderung memiliki asupan zat gizi yang 

lebih baik, termasuk asupan serat makanan 

yang lebih tinggi, serta total lemak dan 

kolesterol yang lebih rendah.(3) Sarapan juga 

memberikan kontribusi besar terhadap 

asupan mikronutrien harian.(4) Zat besi, 

vitamin B (folat, tiamin, riboflavin, niasin, 

vitamin B6, dan vitamin B12) dan Vitamin 

D kira-kira 20–60% lebih tinggi pada anak-

anak yang rutin sarapan dibandingkan 

dengan anak yang melewatkan sarapan.(5) 

Konsumsi sarapan juga dikaitkan dengan 

faktor gaya hidup sehat lainnya. Anak-anak 

yang tidak sarapan lebih cenderung kurang 

aktif secara fisik dan memiliki tingkat 

kebugaran pernafasan kardio yang lebih 

rendah.(6) Selain itu, terdapat bukti bahwa 

sarapan memengaruhi pembelajaran secara 

positif pada anak-anak dalam hal perilaku, 

kognitif, dan prestasi di sekolah.(7)  

Sarapan sangat berdampak pada 

kondisi siswa di sekolah. Oleh karena itu, 

seluruh siswa seharusnya selalu sarapan 

sebelum atau saat di sekolah untuk 

menunjang semua aktivitas siswa di sekolah. 

Akan tetapi, beberapa penelitian 

menunjukkan tidak semua siswa sarapan. 

Penelitian Utama, dkk (2018) di enam 

sekolah dasar di Kota Kupang menunjukkan 

23,1% siswa jarang sarapan.(8) Penelitian 

Irma Yunawati (2015) di Kabupaten TTS 

menunjukkan 17,89% siswa jarang 

sarapan.(9) Penelitian Rosyidah dan Andrias 

(2015) di Surabaya menunjukkan 32.7% 

siswa tidak sarapan.(10)  Analisis 

Rampersaud, et al (2005) terhadap hasil-

hasil penelitian di Amerika Serikat dan 

negara-negara Eropa menunjukkan sebesar 

10–30% anak dan remaja terbiasa 

melewatkan sarapan.(11) Penelitian di 

Meksiko juga menunjukkan sekitar 19–21% 

siswa tidak sarapan.(12) 

Perubahan perilaku siswa untuk 

selalu sarapan cukup sulit karena biasanya 

selera makan anak belum muncul setelah 

bangun tidur.(13) Perubahan perilaku dapat 

dimulai dengan peningkatan pengetahuan 

siswa tentang manfaat sarapan. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa program 

pendidikan gizi yang mengajarkan pesan-

pesan positif tentang makanan berpotensi 

dapat meningkatkan perilaku makan sehat 

dan meningkatkan pengetahuan gizi pada 

anak-anak.(14) Pemberian penjelasan kepada 

anak mengenai manfaat sarapan perlu terus 

dilakukan melalui berbagai media untuk 

menambah pengetahuan, pengembangan 

sikap dan perilaku tentang sarapan. 

Pemilihan media informasi yang tepat akan 

sangat membantu siswa untuk memahami 

manfaat sarapan sehingga memungkinkan 

perubahan perilaku. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu quasi eksperimen dengan desain One 

Group Pre test - Post test Design. Penelitian 

dilakukan dari bulan Juni sampai Agustus 

2020 di Sekolah Dasar Inpres (SDI) Oebufu, 

Kota Kupang. Lokasi penelitian ini dipilih 

karena jumlah siswa di sekolah ini cukup 
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banyak mencapai 402 siswa dan sekolah ini 

terletak dekat dengan pusat Kota Kupang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas 4 dan 5 dengan jumlah 123 balita yang 

dipilih menggunakan teknik total sampling. 

Variabel penelitian meliputi 

karakteristik orang tua, yaitu pendidikan dan 

pekerjaan orang tua, serta pengetahuan dan 

sikap siswa tentang sarapan. Data 

pendidikan ibu dibagi dalam kategori tidak 

sekolah, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, 

dan tamat perguruan tinggi. Data pekerjaan 

ibu dikelompokkan berdasarkan pekerjaan 

PNS/TNI/Polri, karyawan swasta, 

wiraswasta, petani, tidak bekerja (ibu rumah 

tangga), dan lain-lain. Data pendidikan ayah 

dibagi dalam kategori tidak sekolah, putus 

sekolah, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, 

dan tamat perguruan tinggi. Data pekerjaan 

ayah dikelompokkan berdasarkan pekerjaan 

PNS/TNI/Polri, karyawan swasta, 

wiraswasta, petani, buruh, tidak bekerja, dan 

lain-lain. Data karakteristik orang tua 

diperoleh menggunakan kuesioner.  

Data pengetahuan dan sikap siswa 

tentang sarapan diperoleh dari kuesioner. 

Semua siswa diberikan edukasi gizi 

menggunakan dua metode, yaitu ceramah 

menggunakan slide powerpoint dan 

pemutaran video. Data diolah dan dianalisis 

dengan uji paired sample t test untuk 

mengetahui perbedaan peningkatan 

pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah 

diberikan intervensi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 menunjukkan total 

responden dalam penelitian ini sebanyak 

123 siswa yang terdiri dari siswa kelas 4 dan 

5. Hasil penelitian ini menunjukkan tingkat 

pendidikan orang tua cukup bervariasi. Pada 

siswa laki-laki, paling banyak ayah 

berpendidikan SD (35.6%), sedangkan ayah 

berpendidikan SMA (37.5%) pada siswa 

perempuan. Tingkat pendidikan ibu paling 

banyak adalah SMA, baik pada siswa laki-

laki (45.8%) maupun perempuan (45.3%).  

Jenis pekerjaan ayah cukup bervariasi. 

Pekerjaan ayah yang paling banyak adalah 

karyawan swasta, pada kelompok siswa laki-

laki (28.8%) dan kelompok siswa 

perempuan (28.1%). Jenis pekerjaan ibu 

didominasi oleh ibu yang tidak bekerja (ibu 

rumah tangga). 

Tabel 2 menunjukkan pengaruh 

pemberian edukasi terhadap peningkatan 

pengetahuan siswa tentang sarapan. 

Responden diberikan tes awal (pre test) 

untuk mengetahui pengetahuan awal 

responden. Berdasarkan hasil perhitungan, 

rata-rata nilai pretest responden sebesar 

57.81. Setelah diberikan intervensi, nilai 

post test mengalami kenaikan menjadi 

80.90. Hasil uji statistik menunjukkan ada 

perubahan yang signifikan. Artinya 

pemberian edukasi dapat meningkatkan 

pengetahuan siswa.  

Tabel 3 menunjukkan pengaruh 

pemberian edukasi terhadap peningkatan 

sikap siswa tentang sarapan. Responden 

diberikan tes awal (pre test) untuk 

mengetahui sikap awal responden. 

Berdasarkan hasil perhitungan, rata-rata 

nilai pretest responden sebesar 60.13. 

Setelah diberikan intervensi, nilai post test 

mengalami kenaikan menjadi 78.91. Hasil 

uji statistik menunjukkan ada perubahan 

yang signifikan. Artinya pemberian edukasi 

dapat meningkatkan sikap siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

edukasi gizi meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa tentang sarapan (p value= 

0.000). Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Amanah, dkk (2019) di Bandung 

dan Prasetyo, dkk (2020) di 

Purwokerto.(15,16) Hasil penelitian ini juga 

sama dengan penelitian Sartika (2012) di 

Kabupaten Bogor yang menunjukkan 

peningkatan pengetahuan sarapan dengan 

diberi intervensi dengan berbagai media.(13) 

Penelitian Rozanah, dkk (2017) dan 
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Rahmah, dkk (2019) di Semarang juga 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

tentang sarapan.(17,18) 

Pendidikan kesehatan merupakan 

upaya peningkatan perilaku hidup sehat di 

masyarakat dengan tujuan menyadarkan 

masyarakat untuk mencegah penyakit dan 

meningkatkan derajat kesehatan. Pendidikan 

gizi dalam bentuk KIE merupakan upaya 

meningkatkan status kesehatan masyarakat 

khususnya status gizi melalui perubahan 

pengetahuan dan praktik/perilaku gizi ke 

arah yang lebih baik. Salah satu upaya KIE 

gizi pada anak melalui media pendidikan 

sebagai alat bantu menyampaikan ba han 

pendidikan/pengajaran. Penggunaan media 

pendidikan berguna untuk mencapai sasaran 

yang lebih banyak, menimbulkan minat 

sasaran pendidikan, memotivasi sasaran 

pendidikan untuk melaksanakan pesan-

pesan kesehatan, membantu mengatasi 

berbagai hambatan, dan membantu sasaran 

pendidikan untuk belajar lebih cepat dan 

lebih banyak.(13)  

Pemberian informasi kesehatan 

kepada siswa sekolah dasar seharusnya 

menggunakan metode dan media yang  

menarik agar mampu membangkitkan minat 

siswa. Hal ini dikarenakan siswa yang 

cenderung cepat bosan dan masih dalam 

masa bermain. Penelitian Amanah, dkk 

(2019) dan Lakshman et al (2010) 

membuktikan bahwa metode edukasi 

menggunakan media permainan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa 

tentang gizi.(15,19) Penelitian Marisa dan 

Nuryanto (2014) juga menunjukkan 

penggunaan media komik mampu 

meningkatkan pengetahuan dan sikap gizi 

pada siswa. Pendidikan melalui indera 

pendengaran akan menghasilkan 

keberhasilan 15% sedangkan pendidikan 

melalui indera pendengaran dan penglihatan 

akan menghasilkan keberhasilan 35-55%.(20) 

Sikap gizi merupakan 

kecenderungan seseorang untuk menyetujui 

atau tidak menyetujui terhadap suatu 

pernyataan yang diajukan terkait dengan 

pangan dan gizi. Edukasi gizi yang 

diberikan diharapkan dapat menumbuhkan 

sikap yang lebih baik terhadap gizi.(21) 

Peningkatan sikap anak tentang gizi 

mungkin juga disebabkan oleh 

meningkatnya pengetahuan anak. 

Meningkatnya pengetahuan gizi pada anak 

melalui pendidikan gizi akan membantu 

sikap anak dan akan mempengaruhi 

kebiasaan anak dalam memilih makanan dan 

snack yang menyehatkan. Sikap merupakan 

reaksi atau respons yang masih tertutup dari 

sesorang terhadap suatu stimulus atau objek. 

Sikap belum merupakan tindakan atau 

aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi 

tindakan suatu perilaku. Dalam penentuan 

sikap ini pengetahuan keyakinan dan 

keyakinan berpengaruh besar terhadap sikap 

seseorang, termasuk dalam hal menyikapi 

pendidikan gizi yang di berikan.(22)  
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Tabel 1. Karakteristik orang tua siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Karakteristik 
Jumlah 

Laki-laki % Perempuan % 

1 Pendidikan Ayah     

Tidak sekolah 3 5.1 3 4.7 

Putus sekolah 1 1.7 0 0 

Tamat SD 21 35.6 15 23.4 

Tamat SMP 6 10.2 16 25.0 

Tamat SMA 17 28.8 24 37.5 

Tamat Perguruan Tinggi 11 18.6 6 9.4 

2 Pendidikan Ibu     

Tidak sekolah 1 1.7 3 4.7 

Tamat SD 17 28.8 15 23.4 

Tamat SMP 8 13.6 13 20.3 

Tamat SMA 27 45.8 29 45.3 

Tamat Perguruan Tinggi 6 10.2 4 6.3 

3 Pekerjaan Ayah     

PNS/TNI/Polri 8 13.6 8 12.5 

Petani 4 6.8 7 10.9 

Wiraswasta 12 20.3 14 21.1 

Buruh 13 22.0 15 23.4 

Karyawan swasta 17 28.8 18 28.1 

Tidak bekerja 1 1.7 0 0 

Lainnya 4 6.8 2 3.1 

4 Pekerjaan Ibu     

PNS/TNI/Polri 4 6.8 2 3.1 

Petani 1 1.7 2 3.1 

Wiraswasta 1 1.7 3 4.7 

Karyawan swasta 2 3.4 3 4.7 

Tidak bekerja 49 83.1 51 79.7 

Lainnya 2 3.4 3 4.7 
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Tabel 2 Pengaruh media edukasi terhadap 

peningkatan pengetahuan siswa 

Hasil Mean n p-value 

Pre test 57,81 123 
0,000 

Post test 80,90 123 

 

Tabel 3 Pengaruh media edukasi terhadap 

peningkatan sikap siswa 

Hasil Mean n p-value 

Pre test 61,75 123 
0,000 

Post test 80,77 123 

 

KESIMPULAN 

Uji statistik menunjukkan edukasi 

gizi akan meningkatkan pengetahuan dan 

sikap siswa tentang sarapan sehat. Edukasi 

gizi bagi anak sekolah sebaiknya 

menggunakan media yang menarik sehingga 

siswa tidak cepat mengalami kebosanan. 
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